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ABSTRAK

Jagung menjadi salah satu komoditas pangan yang banyak dikonsumsi selain padi dan
gandum.Salah satu daerah penghasil jagung di Provinsi Jawa Timur adalah Pulau
Madura. Jenis varietas yang banyak dibudidayakan adalah jagung lokal. Permasalahan
utama yang dihadapi adalah produktifitas jagung vyang dihasilkan rendah. Studi
bertujuan untuk melakukan analisisfaktor penentu produksi jagung lokal di Madura dan
tingkat efisiensi teknisnya. Metode analisis memanfaatkan fungsi produksi Cobb Douglas
Stochastic  Frontier,yang diestimasi dengan menggunakan Maximum Likehood
Estimation (MLE). Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 60 responden yang
tersebarpada empat kabupaten di Pulau Madura. Berdasarkan hasil penelitian, faktor
yang menentukan produksi jagung adalah benih, pupuk kandang, pupuk NPK dan
tenaga kerja, dengan rerata efisiensi teknis sebesar 0.772.

Kata Kunci : Efisiensi Teknis, Produksi, Jagung Madura

DETERMINING VARIABLES AND TECHNICAL EFFICIENCY
OF LOCAL CORN PRODUCTION IN MADURA

ABSTRACT

Corn is one of the most consumed food commodities besides rice and wheat. One of the
corn producer regions in East of Java Province is Madura Island. The variety that mostly
cultivated is local corn. The main problem faced is the low of corn's productivity. The
purpose of this study was to analyze the factors that influence local corn production in
Madura and it's level of technical efficiency. The analytical method uses the Cobb
Douglas Stochastic Frontier production function, which estimated using the Maximum
Likehood Estimation (MLE). The number of samples used was 60 respondents spread
over in four districts on Madura Island. Based on the results of the study, the factors that
influence the corn's production are seeds, manure, NPK fertilizer, labor and land area
with an average technical efficiency is 0.772.

Keywords: Technical Efficiency, Production, Madura Corn.

PENDAHULUAN

Jagung merupakan salah satu dari berbagai komoditas pangan yang banyak
dibutuhkan masyarakat. Menurut Sabarella, et al (2019)kebutuhan untuk jagung
basah di Indonesia pada tahun 2017 mencapai 1.335 kg/kapita/tahun dan tahun
2018 sekitar 1,534 kg/kapita/tahun, dengan kenaikan sebesar 14,87%. Kenaikan
permintaan jagung digunakan untuk konsumsi langsung, kebutuhan untuk
pakan ternak mandiri, bahan baku industri pangan dan kebutuhan untuk
industri non pangan (BPS 2013). Selain itu kenaikan permintaan jagung juga

* ing Author:
C01.‘respondn.1g ut or: Page: 61-73
Email :yuzliel7@gmail.com



AGRISCIENCE
Yusli & Elys Fauziyah, Produksi Jagung Lokal di Madura Volume 1 Nomor 1 Juli 2020

didorong oleh pertumbuhan jumlah penduduk di Indonesia, dengan rata-rata
kenaikan setiap tahun mencapai 1.36 % (BPS, 2017).

Jawa Timur menjadi salah satu provinsi penghasil jagung tertinggi dan
memiliki areal lahan terluas dibandingkan provinsi lain. Produksi jagung pada
tahun 2017 mencapai 6.335.252 ton dengan luas panen mencapai 1.257.111. ha.
Salah satu daerah yang menjadi sentra produksi jagung yaitu di Pulau Madura,
dimana pada tahun 2017 produksi mencapai 637.838 ton. Hal ini tentu menjadi
peluang besar untuk terus mengembangkan usaha jagung di Madura melihat
lahan Madura yang cocok untuk usahatani jagung (BPS 2018). Namun di sisi lain,
produksi jagung di Madura dari tahun 2016 cenderung mengalami penurunan,
seperti terlihat dalam Tabel 1.

Fluktuasi yang cenderung menurun diduga dipengaruhi luas lahan
garapan, benih yang digunakan petani, penggunaan pupuk (Urea, Phonska, ZA)
pestisida dan tenaga kerja yang digunakan dalam berusahatani (Lalu, 2017).
Disamping itu juga petani masih melakukan usahatani secara sederhana, tidak
menggunakan varietas unggul, pemeliharaan tanaman yang jarang dilakukan
(Amzeri, 2018). Terdapat beberapa faktor produksi yang sangat penting dan
dapat berpengaruh pada besar kecilnya hasil usahatani yang dilakukan, seperti
luas lahan, tenaga kerja, benih, pupuk organik, pupuk NPK, dan herbisida
(Riyadi, 2007). Berdasarkan hal diatas maka penelitian ini bertujuan;
menganalisis faktor penentu dan tingkat efisiensi teknis usahatani jagung lokal
yang ada di Pulau Madura.

TINJAUAN PUSTAKA

Produksi diartikan sebagai pemanfaatan dan penggunaan sumber daya untuk
mengubah suatu komoditas lain yang sama sekali berbeda. Istilah produksi
berlaku untuk barang dan jasa. Produksi juga dapat diterjemahkan sebagai
konsep arus, yang bermakna bahwa produksi adalah kegiatan yang dapat
diukur sebagai tingkat penggunaan input per unit periode, sedangkan kualitas
output diasumsikan konstant (Arif, 2010) ; (Rahim, 2012). Variabel penentu
produksisecara umum tersusun Keempat komponen memiliki fungsi berlainan
namun salin berkaitan (Daniel 2001).

Tabel 1
Produksi Jagung di Pulau Madura Tahun 2013-2017 (Ton)
Kabupaten 2013 2014 2015 2016 2017
Bangkalan 127.527 136.712 132.884 144.771 132.602
Sampang 108.645 95.332 98.332 79.165 92.242

Pamekasan 95.338 113.245 93.793 135.987 87.668
Sumenep 359.689 324.330 396.067 339.183 325.326

Total

produksi 691.199 669.619 712.076 699.106 637.838

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2018
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Menurut Mubyarto (1972), Sudarman (2004), dan Risandewi, (2013)fungsi
produksi memiliki peran sangat penting dalam teori produksi sebabdapat
meramalkan hubungan antar faktor produksi dan produksinya sekaligus
mengetahui hubungan antara variabel penjelas. Selanjutnya berdasarkan
penelitian Asmara (2017), Masithoh (2013), Fauziyah (2010), Kune et al (2016),
faktor independen seperti luas lahan, kepemilikan tanah, pengalaman usahatani,
sistem penanaman, akses keterkaitan antara masukan dan output disebut “factor
relationship” (FR). Dalam rumus matematis ditulis sebagai berikut:

Y=f (X1,X2,X3 ..... Xi)

Y menunjukkan output atau biasa disebut dengan faktor yang dipengaruhi
oleh faktor produksi X, sedangkan X menunjukkan faktor produksi atau variabel
yang mempengaruhi tingkat output

Salah satu fungsi produksi yang banyak diimplementasikan untuk
kegiatan penelitian yaitu fungsi produksi Cobb Douglas. Fungsi ini merupakan
persamaan dengan melibatkan dua atau lebih variabel dimana penggunaan
fungsi ini untuk mengetahui nilai tertinggi yang bisa dicapai. Variabel yang satu
disebut sebagai variabel tergantung, yang dijelaskan (y) dan yang lain disebut
variabel penjelas, yang menjelaskan (x). fungsi ini memiliki beberapa
keuntungan antara lain; nilai koefisien produksi sekaligus menunjukkan
elastisitas produksi, dan mudah untuk dianalisis (Karmini, 2018). Secara
matematik, fungsi Cobb-Douglas ditulis seperti persamaan:

y = Axblx,2
Dimana:

y = produksi

x = faktor produksi

A, b = parameter yang diduga

Efisiensi digunakan untuk mengukur tingkat produksi yang dicapai pada
tingkat penggunaan input tertentu (Aumora et al, 2016). Efisiensi juga dapat
diartikan penggunaan input yang tidak terbuang secara percuma atau
menggunakan sumber daya secara efektif untuk memenuhi kebutuhan dari
kegiatan yang kita lakukan. Efisiensi harus diusahakan agar produksi yang
dicapai semaksimal mungkin dengan input seminimal mungkin Kartasapuetra
(1988). Menurut Soekartawi (2001) Dalam ilmu ekonomi mengatakan efisiensi
digolongkan mejadi 3 macam yaitu efisiensi teknis, efisiensi elokatif (efisiensi
harga) dan efisiensi ekonomi.

Menurut Angraini(2016) Efisiensi teknis dapat diartikan sebagai
perbandingan antara hasil produksi usahatani dengan input produksi yang
digunakan dengan output yang maksimal. Efisiensi teknis sangat berkaitan
dengan penggunaan input-input dalam usahatani. Peningkatan keuntungan
maksimal dapat dilakukan dengan cara mengkombinasikan penggunaan faktor-
faktor internal yang dapat berpengaruh terhadap peningkatan produksi (Gultom
2014). Upaya peningkatan produksi jagung dapat dilakukan dengan menerapkan
pengelolaan tanaman terpadu (PTT) atau inovasi teknologi dengan
menggunakan variates unggul dengan mengombinasikan penggunaan faktor
produksi seperti benih, tenaga kerja, pupuk kimia, pupuk kandang Hadijah
(2010),Murniati (2014),Saptana (2010), Budiono et al (2012). Faktor produksi yang
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efisien dapat meningkatkan produksi usahatani yang kita lakukan Adhikari. et al
(2018) dan Lama (2016).

Penelitian tentang efisiensi telah banyak dilakukan, diantaranya oleh
Agus(2018), pada usahatani kentang Dalam usahatani luas lahan menjadi faktor
yang sangat penting karena akan menentukan besar kecilnya hasil produksi.
Faktor-faktor lain yang mempengaruhi produksi adalah tenaga kerja, insektisida,
dan SP-36.Rata-rata tingkat efisiensi teknis usahatani kentang sebesar 81,33%.
Selanjutnya Yousuf (2012)meneliti efisiensi teknis pada usahatani padi lahan
pasang surut di Kecamatan Barito Kuala Kalimantan Selatan. Pada hasil
pengolahan data diperolah bahwa 89.5% faktor produksi berpengaruh pada
produksi dengan taraf kesalahan 15% sedangkan variabel benih tidak
berpengaruh nyata. Dimana variabel benih t-rasio 1.217, pupuk 2.490, pestisida -
2.497 yang artinya penggunaanya sudah berlebih dan perlu dikurangi. tenaga
kerja 19.386. dilihat dari efisiensi teknis 96,05% dari jumlah petani dikatakan
telah efisien secara teknis. Penelitian tentang efisiensi juga dilakukan oleh
Nurjati (2018)pada produksi Bawang Merah. Hasil analisis menunjukkan bahwa
terdapat empat variabel yang berpengaruh nyata terhadap peningkatan produksi
bawang merah, yaitu luas lahan, jumlah benih, dan tenaga kerja. Variabel ini
berpengaruh pada tingkat kepercayaan sebesar 95% sedangkan pupuk organik
berpengaruh pada taraf kepercayaan 90%.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakandi Pulau Madura, dengan memanfaatkan metode

multistage sample dengan beberapa tahapan sebagai berikut :

1. Mengidentifikasi kecamatan yang terdapat produksi jagung lokal di setiap
kabupaten di Pulau Madura secara purposive.

2. Mengidentifikasi desa sentra produksi jagung lokal pada masing-masing
kecamatan yang terpilih.

3. Menentukan desa yang akan dipilih sesuai arahan dari petugas BPP

4. menentukan sampel secara purposive pada masing-masing desa sebanyak 15
petani yang tergabung ke dalam kelompok tani hal ini karena lebih mudah
diakses.

Jumlah sampel yang dipergunakan dalam penelitian ini sebanyak 60 petani
jagung lokal di Pulau Madura yang dapat dilihat pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2
Rincian Lokasi Penelitian pada Empat Kabupaten di Pulau Madura
Kabupaten Desa Terpilih
Bangkalan Desa Lombang Daya Kecamatan Blega
Sampang Desa Ketapang Timur Kecamatan Ketapang
Pamekasan Desa Batu Bintang Kecamatan Batumarmar
Sumennep Desa Aeng Merah Kecamatan Batuputih

Sumber : Data Primer 2019
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Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli 2019, jenis data yang dibutuhkan
dalam studi ini berupa data primer, yang meliputi data produksi, jumlah benih,
pupuk kandang, pupuk Npk, pupuk urea, jumlah tenaga kerja dan luas lahan.
Metode analisis menggunakan metode fungsi produksi Cobb-Douglas Stochastic
Frontier dengan parameter Maximum Likelihood Estimed (MLE) sebagai berikut:

Y = bX151 X282 X383 X4 B4 X5 B5 X6B6vi-ui
LnY =InB0 + B1inX1 + F2InX2 + B3InX3 + f4InX4+ B5InX5 + B6InX6 + vi - ui
Dimana Y = Produksi total jagung lokal (Kg), p0 = Intersep Y, p1 =
Koefisien parameter penduga mencerminkan pengaruh X terhadap Y, (I=
1,2,3..n), X1 = Jumlah benih (Kg), X2 = Pupuk kandang (Kg), X3 = Pupuk Npk
(Kg), X4 = Pupuk Urea (Kg), X5 = Jumlah tenaga kerja (HOK), X6 = Luas lahan,
vi = resiko usahatani, ui = tingkat inefisiensi teknis (Soekartawi 2003).
Untuk mengetahui tingkat efisiensi teknis dalam penggunaan faktor-faktor

produksi pada usahatani jagung digunakan hasil pengukuran dan pengolahan
data dengan menggunakan software frontier version 4.1c. efisiensi teknis usahatani
merupakan rasio antara output aktual dengan output frontier dengan
menggunakan teknologi yang ada yaitu dirumuskan sebagai berikut:

Yi
TE; =—*
Yi

TE = Tingkat efisiensi teknis

Yi=  Besarnya produksi daerah penelitian (output) ke-i

Yi* = Besarnya produksi yang diduga pada pengamatan ke-i yang diperoleh
melalui fungsi produksi frontier Cobb-Douglas.

Dimana TE merupakan tingkat efisiensi teknis yang berkisar antara 0
sampai 1(0 < TE < 1). Jika nilai TE lebih besar dari 0 atau mendekat 1 maka
dikatakan semakin efisien, petani dikategorikan efisien secara teknis jika tingkat
efisiensi bernilai lebih > 0,8. namun apabila nilai TE mendekati 0, maka usaha
tani dikatakan tidak efisien secara teknis(Soekartawi 2003).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil perhitungan dari pendugaan fungsi produksi Stochastic Frontier yang
menggambarkan kinerja usahatani jagung lokal di Pulau Madura berdasarkan
input produksi yang digunakan dapat dilihat dalam Tabel 3. Pendugaan
dilakukan berdasarkan Final Maximum Likelihood Estimated (MLE). Nilai LR test
sebesar 6.030, lebih tinggi dibandingkan angka t-tabel (2.397), hal ini dibuktikan
dengan nilai gamma (y) yaitu 0.968 lebih besar dari 0. Angka ini menggambarkan
adanya inefisiensi teknis usahatani jagung lokal di Pulau Madura yang dapat
dijelaskan dengan fungsi produksi stocahastic frontier.

Hasil estimasi fungsi produksi Cobb Douglas Frontier Stochastik pada Tabel
3, memberikan gambaran bahwa semua variabel yang dimasukkan dalam model
mempengaruhi produksi jagung secara positif pada taraf kepercayaan 90 dan 99
persen, kecuali variabel pupuk Urea yang berpengaruh negarif. Sedangkan
variabel jumlah benih, pupuk kandang, pupuk NPK, tenaga kerja, dan luas lahan
berpengaruh secara signifikan terhadap produksi jagung lokal di Pulau Madura.
Artinya apabila semua variabel ini ditambah maka akan meningkatkan produksi
usahatani jagung lokal di Pulau Madura.
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Tabel 3
Hasil Pendugaan Fungsi Produksi Jagung Lokal di Pulau Madura 2019.

Final Maximum Likelihood Estimated (MLE)

Variabel

Koefisien SD.Error t-Ratio
Konstanta 0.481 0.901 5.339
Jumlah Benih (X1) 0.189 0.119 1.583*
Pupuk Kandang (X2) 0.141 0.060 2.348*
Pupuk NPK (X3) 0.142 0.058 2.467**
Pupuk Urea X4 -0.020 0.058 -3.481**
Tenaga Kerja (X5) 0.225 0.239 9.399**
Luas lahan (X6) 0.326 0.149 2.195*
o (Sigma-Squared) 0.711 0.293 2.425
y (gamma) 0.968 0.028 3.485
Lr Test 6.030

Sumber: Data Primer Diolah, 2020
Keterangan: Taraf Signifikan *) 90% (1.297), **) 99% (2.397)

Variabel Jumlah benih (Kg)

Variabel Jumlah Benih signifikan pada taraf kepercayaan 99 persen. Nilai t-ratio
1.582 lebih besar dari t-tabel (1.297). Nilai koefisien 0.189 menunjukkan apabila
jumlah benih ditambah sebesar 1% maka akan menyebabkan kenaikan produksi
sebesar 0.189%. Jumlah benih yang digunakan petani umumnya diperoleh dari
hasil panen sebelumnya yang disimpan dan disiapkan untuk dijadikan benih
jagung pada musim tanah berikutnya. Hal ini dikarenakan tidak terdapat penjual
bibit lokal unggul dipasaran. Jumlah penggunaan benih rata-rata 14.05 Kg/Ha.
Secara petunujuk teknis jumlah penggunaan benih jagung sebesar 16 Kg/Ha.
Hal ini karena ketersediaan benih yang terbatas. Penambahan jumlah benih
sesuai anjuran dapat meningkatkan produksi jagung lokal.Selain itu, juga
dibutuhkan upaya untuk memilih benih yang lebih baik dengan ciri-ciri benih
memiliki daya tumbuh 90%, dan dapat diberikan perlakuan khusus dengan
mencampur metalaksil, air dan jagung. Perlakuan ini bertujuan untuk mencegah
serangan penyakit bulai. memiliki berat, tidak gopong, berwarna merah
kekuningan, tidak memiliki tanda-tanda berjamur (Badan Ketahan Pangan,
2009). Koefisien jumlah benih berpengaruh positif terhadap produksi ini selaras
dengan penelitian yang dilakukan Widayati (2017), Fadwiwati (2014), Nurjati
(2018), Tinaprilla (2013) dan Noer (2018).

Variabel Pupuk kandang

Pemberian Pupuk kandang ternak dimanfaatkan sebagai pupuk dasar sebelum
pembajakan lahan dilakukan, penggunaan pupuk ini karena daerah petani
responden mayoritas masyarakatnya yang berternak sapi. Variabel pupuk
kandang memiliki nilai koefisien sebesar 0.141 dan berpengaruh secara
signifikan. setiap penambahan pupuk kandang sebesar 1% maka dapat
meningkatkan produksi jagung sebesar 0.141%. Penggunaan pupuk kandang
rata-rata di lokasi penelitian mencapai 256 Kg/Ha. Menurut Kementan (2017)
kebutuhan pupuk kandang/organik 1.5Ton/ha. Perbedaan penggunaan yang
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terlalu besar dapat disebabkan karena ketersediaan pupuk kandang tidak terlalu
banyak. Penggunaan Pupuk kandang digunakan untuk memenuhi sumber
nutrisi mikro fauna dalam tanah yang berfungsi untuk meningkatkan unsur
hara, memperbaiki struktur tanah, dan memperbaiki pori-pori tanah untuk
mengikat air dan udara dalam tanah (Hartatik, 2015). Pengaruh variabel pupuk
kandang terhadap produksi jagung sejalan dengan hasil penelitian Waryanto
(2014) yang menyatakan variabel pupuk kandang berpengaruh positif terhadap
usahatani.

Variabel Pupuk NPK (Kg)

Pupuk NPK pada usahatani berperan untuk memaksimalkan pertumbuhan
vegetatif, pertumbuhan akar dan tunas, serta memaksimalkan pembungaan dan
pembuahan pada tanaman (Firmansyah, 2017). Oleh karena itu pupuk ini
menjadi andalan bagi petani jagung lokal untuk merawat tanaman jagung yang
dibudidayakan. Variabel pupuk NPK signifikan pada taraf kepercayaan 90
persen dan memiliki nilai koefisien 0.142, sehingga dapat diartikan bahwa
penambahan pupuk NPK sebesar 1% dapat meningkatkan produksi jagung lokal
di Pulau Madura sebesar 0.142%. Penggunaan pupuk NPK di daerah responden
rata-rata 127 Kg/Ha. Jumlah penggunaan tersebut lebih kecil dari anjuran
penyuluh lapang yaitu 150 Kg/Ha. Pengaruh variabel pupuk NPK pada jagung
lokal di Madura selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Waryanto (2014),
Afriani (2018) dan Wasis (2010).

Variabel Pupuk Urea (Kg)

Variabel pupuk urea signifikan pada taraf kepercayaan 99 persen dengan t-rasio
-3.480 namun berpengaruh negatif pada produksi jagung lokal di Pulau Madura
dimana nilai koefisiennya -0.020 artinya apabila variabel ini ditambah 1% maka
akan memberikan penurunan produksi sebesar -0.020%. Penurunan ini diduga
disebabkan oleh kondisi lahan yang jenuh hara N sehingga penambahan pupuk
urea cenderung akan mengurangi penyerapan unsur hara lain dan
mengakibatkan tanaman tidak maksimal (Jarwinto, 2015). Hasil penelitian ini
tidak selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh  Rohi (2018) yang
mengatakan bahwa pupuk urea berpengaruh pada usahatanidimana variabel
pupuk dapat meningkatkan produksi sebesar 0.26 persen dalam penelitain ini
pupuk yang digunakan antara lain Urea, KCL dan SP36 meskipun sama-sama
berpengaruh.

Variabel Tenaga Kerja (HOK)

Variabel tenaga kerja signifikan pada taraf kepercayaan 99 persen. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai t-rasio 9.399 lebih besar dari t-tabel (2.397) dengan nilai
koefisien 0.225. Artinya apabila variabel ini ditambah 1% maka akan
meningkatkan produksi sebesa 0.225%. Tenaga kerja pada usahatani jagung lokal
di Pulau Madura terdiri atas tenaga kerja keluarga dan luar keluarga/upah.
Rata-rata tenaga kerja di Pulau Madura masih menerapkan sistem gotong royong
dimana dalam berusahatani jagung lokal dilakukan secara bersama-sama.
Terdapat beberapa kegiatan yang dilakukan oleh/ tenaga kerja antara lain;
mengolah lahan yang akan digunakan untuk berusahatani, kegiatan penanaman
jagung, pemupukan dasar, pemupukan lanjutan, pembersihan gulma dan
pemanenan hasil usahatani. Kegiatan penyemprotan terhadap hama tidak
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dilakukan oleh tenaga kerja bertujuan untuk meminimalisir pengeluaran untuk
tenaga kerja. Pengaruh variabel tenaga kerja tidak selaras dengan penelitian
(Fadwiwati et al.,, 2014) dan (Budiono et al.,, 2012) yang menyatakan bahwa
variabel tenaga kerja memiliki pengaruh pada produksi. Hal ini karena variabel
tenaga kerja memiliki nilai probabilitas lebih kecil dari a sehingga variabel ini
dinyatakan tidak berpengaruh.

Variabel Luas lahan (Ha)

Luas lahan dalam usahatani jagung, memiliki pengaruh positif dengan taraf
kepercayaan 90 persen dengan nilai koefisien sebesar 0.326. kondisi ini menjadi
gambaran apabila faktor luas lahan ditingkatkan sampai sebesar 1% maka akan
mendorong peningkatan produksi sampai sebesar 0.326%Luas lahan yang
digunakan petani merupakan milik sendiri yang luasnya bervariasi antar petani
satu dengan yang lainnya. Luas lahan terendah yang digunakan untuk usahatani
jagung yaitu 0.1 Ha dan luas lahan tertinggi mencapai 3 Ha. Hasil penelitian ini
selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh (Silitonga, et al. 2016) yang
mengatakan bahwa luas lahan memiliki pengaruh tertinggi pada hasil usahatani.

Tingkat Efisiensi Teknis

Perhitungan efisiensi teknis wusahatani jagung lokal di Pulau Madura
menggunakan model fungsi produksi stochastic frontier. Apabila hasil
perhitungan tingkat efisiensi melebihi 0.8 Nikmah, et al (2013) maka usahatani
dikategorikan efisien. Tabel 4 menunjukkan rangkuman hasil analisis efisiensi
teknis.

Tabel 4, memberikan gambaran bahwa masih ada petani jagung lokal di
Madura yang belum dapat berproduksi secara efisien yaitu sekitar 35 %. Pada
lampiran 3 diketahui responden yang memiliki efisiensi terendah yaitu sebesar
0.292. Sedangkan petani yang memiliki nilai efisiensi teknis tertinggi yaitu 0.966.
Nilai rata-rata efisiensi teknis usahatani jagung di lokasi penelitian 0.772 persen
lebih tinggi dari penelitian yang dilakukan (Noer, 2018) pada Usahatani Padi
Ladang yang memiliki nilai rata-rata 0.71 persen. Namunlebih rendah dari
penelitian yang dilakukan (Waryanto, 2014) pada budidaya bawang merah.

Tabel 4
Tingkat Efisiensi Teknis Usahatani Jagung Lokal di Pulau Madura
Tingkat Efisiensi Jumlah Petani %
<08 21 35%
>0,8 39 65%
Rata-Rata 0.772
Min 0.292
Max 0.966

Sumber: Data Primer Diolah 2019
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Pada penelitian ini petani responden masih menggunakan input yang tidak
sesuai arahan penyuluh dan rata-rata memiliki pendidikan yang rendah dan
menggunakan teknologi sederhana. Hal ini karena lahan yang digunakan petani
tidak semuanya cocok menggunakan teknologi pertanian (mesin pertanian)
disamping itu juga kegiatan dalam kelompok tani lebih mengarah pada kegiatan
tahlilan dan sedikit membahas terkait usahatani jagung lokal. sedangkan
menurut penelitian Prayoga (2010), tingkat efisiensi disebabkan perbedaan
tingkat penggunaan teknologi, tingkat perbedaan ini dipengaruhi oleh
karakteristik yang dimiliki petani seperti pengetahuan, umur petani, jumlah
tanggungan keluarga, pendidikan petani, penguasaan teknologi ,keikutsertaan
dalam kelompok tani, serta pengalaman usahatani sesuai dengan pendapat.
Sedangkan menurut (Darmawati, 2014) tingkat efisiensi teknis disebabkan petani
masih belum mampu mengalokasikan faktor produksi seefisien mungkin.

Peningkatan produksi dan efisiensi usahatani jagung lokal di Pulau
Madura tidak hanya dilakukan dengan penambahan penggunaan jumlah benih,
pupuk kandang, pupuk NPK, tenaga kerja dan menambah lahan garapan.
Namun dapat juga dengan meningkatkan ketrampilan dalam budidaya jagung
sesuai dengan petunjuk teknisnya. Menurut penyuluh pertanian kualitas petani
dapat ditingkatkan dengan cara peningkatan pendidikan formal atau informal
tentang cara bertani jagung yang menguntungkan, penguatan kelompok tani dan
penyuluhan, penguatan kelompok tani, serta peningkatan manajemen usahatani
Hal ini sejalan dengan yang diungkapkan oleh Silitonga et al (2016).

PENUTUP

Mengacu pada hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas, didapatkan fakta
bahwa faktor produksi yang signifikan pada taraf kepercayaan 90 dan 99 persen
dan berpengaruh positif terhadap produksi jagung lokal di Pulau Madura yaitu
variabel jumlah benih, pupuk kandang, pupuk NPK, tenaga kerja dan luas lahan.
Sedangkan yang signifikan dan berpengaruh negatif yaitu pupuk Urea. Jumlah
petani yang efisien sebanyak 39 petani atau 65%, sedangkan sisanya 21 petani
atau 35% masih belum mencapai efisien secara teknis. tingkat efisiensi teknis
tertinggi usahatani jagung lokal di Pulau Madura telah mencapai tingkat
produksi potensial sebesar 65 persen. dan sisanya 35 persen petani masih bisa
meningkatkan hasil produksinya.
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